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Pengetahuan merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan tindakan seseorang, faktor yang mempengaruhi derajat kesehatan seseorang salah satunya adalah perilaku. Perilaku kesehatan terbagi atas tiga yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan. Pengetahuan orang tua sangat penting dalam terbentuknya perilaku yang mendukung atau tidak mendukung  kebersihan gigi dan mulut (Notoatmodjo, 2011).
Pengetahuan orang tua terutama ibu dalam merawat gigi sangat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut anaknya. Seorang ibu adalah orang yang sangat dekat dengan anaknya. Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam membimbing, memberikan pengetahuan, mengingatkan, menyediakan dan memberikan  fasilitas kepada anaknya agar dapat memelihara kebersihan gigi dan mulutnya (Sukmono, 2013).  
Ibu yang berusia 19 hingga 35 tahun memiliki kematangan dan berpengalaman cukup menjadi seorang ibu sehingga mereka dapat memperhatikan anak mereka dengan baik. Tingkat kematangan dan pengalaman ibu dalam pengasuhan anak, diantaranya dalam memperhatikan kesehatan gigi dan terpeliharanya kesehatan gigi anak (Kim dalam N, 2006).
Tujuan pembangunan kesehatan Indonesia adalah meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal di bidang kesehatan gigi dan mulut merupakan hal penting dalam kehidupan manusia, kesehatan gigi dan mulut yang terganggu menjadi tanda atau menjadi faktor timbulnya gangguan kesehatan (Marimbun, dkk., 2016).
Indonesia sehat bebas karies 2030 dapat diwujudkan dengan rencana aksi nasional pelayanan kesehatan gigi dan mulut 2015-2019 dan  memperkuat pelayanan gigi dan mulut (Riskesdas, 2016). Upaya pemeliharaan gigi dan mulut pada balita dilakukan oleh seorang ibu sejak anak usia 0-12 bulan agar gigi tetap sehat (Sariningsih, 2012).
Anak yang giginya mulai tumbuh 6 bulan harus diajarkan cara menyikat gigi dua kali sehari  pada waktu pagi setelah makan dan malam sebelum tidur dengan bimbingan dan pengawasan ibu. Gigi pada anak agar  tetap sehat dan bebas dari karies harus membiasakan makan-makanan berair dan berserat (Sariningsih, 2012). Upaya lain dilakukan dengan cara mengurangi makanan manis dan melekat, serta kontrol ke dokter minimal 6 bulan sekali atau bila da keluhan (Ramadhan, 2010).
Menurut data Riset Kesehatan Dasar (RISKEDAS) tahun 2018 sebanyak 57,6% penduduk Indonesia bermasalah dengan gigi dan mulutnya, sedangkan yang mendapatkan perawatan oleh tenaga medis gigi sebanyak 10,2 %. Berdasarkan kelompok umur, proporsi masalah kesehatan gigi dan mulut adalah kelompok umur 5-9 tahun 67,3% dengan 14,6% telah mendapatkan perawatan oleh tenaga medis gigi, sedangkan masalah gigi dan mulut kelompok umur 3-4 tahun 41,1% dengan 4,3% telah mendapatkan perawatan medis gigi (Kemenkes, 2019).
Hasil Riskedas 2018 menyebutkan bahwa baru 2,8 % penduduk Indonesia yang menyikat gigi dua kali sehari, yakni pagi dan malam secara benar. Hal ini menunjukan edukasi seputar menyikat gigi harus dimulai sejak dini karena akan menjadi kebiasaan hingga dewasa (Kemenkes, 2019).
[bookmark: _Toc64925941][bookmark: _Toc67381536]Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengetahuan ibu usia 20-30 Tahun tentang menjaga kesehatan gigi balita di Poli Pedodontik RS Pelabuhan Jakarta.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dibuatlah rumusan masalah “Bagaimana gambaran pengetahuan ibu usia 20-30 tahun tentang menjaga kesehatan gigi balita di Poli Pedodontik RS Pelabuhan Jakarta?”.
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Mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang usia 20-30 tahun tentang menjaga kesehatan gigi balita di Poli Pedodontik RS Pelabuhan Jakata.
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[bookmark: _Toc64925945][bookmark: _Toc67381540]Mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang menjaga kesehatan gigi balita di Poli Pedodontik RS Pelabuhan Jakata.
Mengetahui tingkat pengetahuan ibu usia 20-30 tahun tentang menjaga kesehatan gigi balita di Poli Pedodontik RS Pelabuhan Jakata.
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[bookmark: _Toc67381542]Ibu-ibu usia 20-30 tahun mendapatkan informasi tentang cara menjaga kesehatan gigi balita.
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Peneliti memperoleh wawasan dan pengetahuan dalam melakukan penelitian terhadap ibu usia 20-30 tahun yang mempunyai balita di Poli Pedodontik RS Pelabuhan Jakarta.
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Data dan informasi hasil penelitian dapat digunakan untuk  meningkatkan pelayana kesehatan gigi di Poli Pedodontik RS Pelabuhan Jakarta.
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Penelitian ini adalah gambaran pengetahuan ibu usia 20-30 tahun tentang menjaga kesehatan gigi balita di Poli Pedodontik RS Pelabuhan Jakarta. Responden  penelitian yang diambil adalah ibu usia 20-30 tahun yang mengantar balita ke poli pedodontik RS Pelabuhan Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling. Penelitian dilaksanakan sejak April 2021 sampai dengan Mei 2021. Tempat penelitian ini dilakukan di Poli pedodontik RS Pelabuhan Jakarta

